1. which one. 


Suatu malam pukul 03 malam lia terbangun karena 
kelaparan. 

"aduhh.. lapar makan ah, eh tapi baru jam 3 ntar gue 
gendut lagi makan jam segini." 


Lia melanjutkan tidurnya lagi, beberapa menit kemudian lia 
terbangun kembali karena perutnya yang terus berbunyi. 
"anjir, gak bisa di tahan ni perut nyesal gue tadi sore gak 
makan, udah la makan aja urusan gendut bisa nanti-nanti." 


Lia bangun dari tempat tidurnya hendak membuka pintu, ia 
berjalan menuju dapur tetapi langkahnya terhenti saat 
melihat adiknya berada di ruang tamu tengah menonton 
siaran pertandingan bola. 


"loh, kok lu ada dirumah katanya temen lu yang ada di 
korea datang ke Indonesia?" 


Sang adik yang bernama ten hanya menatap dingin ke arah 
lia tanpa menjawab pertanyaan. 


"ye, di tanyain malah diam doang, gajelas lu." 


Lia berlalu meninggalkan adiknya yang masih sibuk 
menonton siaran pertandingan bola. 


Saat telah sampai di dapur lia mengambil panci dan 
meletakkannya di atas kompor lalu lia membuka kulkas 
hendak mengambil telur. 


"duh kemana telur yang gue beli kemarin, apa mungkin di 
habisin ten kali ya." 


"Ten.. ten.. lu abisin telur yang gue beli kemarin ya?" 


"ten..." 


Teriakan lia memanggil nama adiknya semakin membesar 
lalu terdengar suara air dari dalam kamar mandi yang 
berada dekat dengan lia sekarang. 


"Noona apaan sih teriak-teriak jam segini berisik banget!" 


Lia yang mendengar itu langsung mengarahkan padangan 
yang semula melihat ke arah ruang tamu menjadi ke arah 
kamar mandi. 


"loh dek lu kok ada disini tadi lu ada di ruang tamu lagi 
nonton pertandingan bola." 


"apaan gue dari tadi di kamar mandi, biasa sakit perut." 
cengir ten sembari menepuk perutnya. 


"gue gak bohong ten, tadi ya gue tanya kok lu ga jadi 
ketemu temen lu yang dari korea? Lunya diam doang gak 
jawab sama sekali cuma melotot liatin gue terus gue 
tinggal." 


"oh itu temen gue yang dari korea ga jadi datang, tapi yang 
lu ceritain itu beneran?" 


"ih beneran sini ayo ikut gue itu orangnya masih ada di sofa 
tu lagi nonton." 


"ya udah ayo, tapi lu jalan duluan ya gue agak takut nih." 


"oke, oke tunggu gue ambil panci dulu siapa tau itu maling 
yang mirip lu, bisa langsung gue pukul pake ini." turur lia 
sembari menunjuk panci yang sedang ia pegang. 


Lia dan ten mengendap-endap mendekati seseorang yang 
sedang menonton itu, saat lia hendak memukul , orang itu 
menoleh ke arah lia, lia kaget orang itupun kaget. 


"Noona mwohaneungeoya ?" 


"loh, kok lu ada di sini tadi lu ada di belakang gue." 


"neo michyeoss-eo? Dari tadi gue juga di sini." 


Lia melihat ke arah belakangnya dan memang benar tidak 
ada orang di belakangnya. 


"astaga kepala gue sakit mikirinnya, udah la gue balik tidur 
lagi aja. 


lia yang kebingungan masuk kekamar hendak melanjutkan 
tidurnya lagi. 


Saat ia hendak memejamkan mata tiba-tiba handphonenya 
berbunyi ada pesan dari KakaoTalk masuk. 

Lia yang sedang mengantuk memilih untuk mengabaikan 
pesan itu. 


Tidak lama handphonenya kembali berbunyi dengan kesal 
lia mengambil handphone miliknya dan ia melihat telpon 
dari ten adiknya, dengan perasaan yang bingung lia 
mengangkat telepon itu. 


"halo noona, mianhae baru ngasih kabar malam ini gue ga 
pulang ya, gue nginep di hotel bareng lucas." 


"hah.. bukannya lu tadi di ruang tamu lagi nonton tv? Kok lu 
bisa ada di sana?" tanya lia dengan badan yang mulai 
gemetar. 


"hei hei, ingat tidak gue kan tadi sore pergi udah izin juga 
ke lu, dan lu iya'in kan." 


"eh tapi beneran lu ada di ruang tamu tadi, itu suara tvnya 
aja masih kedengan loh suara siaran bola." 


"astaga..,.cape ngomong sama orang tua, udah ya gue lagi 
main PUBG nih, lagi mabar besok pagi-pagi deh gue 
pulang." 


"eh tunggu-tunggu, tenn jangan ditutup dulu." 


"udah yaa bay!" 


Ten menutup telponnya sementara lia dengan badan yang 
bergetar menarik selimut ingin memaksakan tidur, ia masih 
mendengar jelas suara tv dari arah ruang tamu hingga 
seketika suara itu menghilang berganti menjadi ketukan di 
arah pintu kamarnya. 


Tok... Tok... Tok... 
"noona ayo mainn." 


Tok...tok...tok... 
"noona ayo mainn." 


Lia memaksa matanya untuk memejam ia sangat takut saat 
itu, suara ketukan itu menjadi semakin keras dari yang 


memanggilnya noona sekarang berganti 
memanggil namanya. 


Dukk... Dukk.... Dukk.... Duk.... 
LLIIAAAA .... BUKA.... PINTUNYA....... 


TAMAT. 


menjadi 


2. HAPPY NEW YEAR 


Tring... Tring... 


ya halloo 

win malam tahun baru lu pergi kemana? 

ga ada acara sih emang kenapa? 

yaudah gimana kalau lu pergi sama gue dan mark? 
oke tapi jemput gue ya hyung. 


iya 


Tut..tut... 


Winwin berjalan menuju lemari hendak mencari pakaian apa 
yang pas untuk dipakai ke acara malam tahun baruan 
bareng yuta dan mark, setelah lumayan lama mencari 
akhirnya ia mendapatkan apa yang akan ia pakai untuk 
acara nanti malam. 


Kemudian winwin kembali berjalan menuju dapur ia 
membuka kulkas dan tidak menemukan apapun di dalam 
situ. 

ah tidak ada apapun. winwin mengambil jaket dan dompet 
di dalam kamar ia hendak ke supermarket untuk membeli 
makanan. 


Saat ia hampir sampai di supermarket ia melihat ada 
keributan di tengah jalan raya yang tidak begitu jauh dari 
supermarket tempat ia berada, karena saat itu winwin 
sangat kelaparan ia memutuskan untuk masuk ke 
supermarket dan tidak memperdulikan hal itu. 


Tidak lama kemudian dua orang ibu-ibu memasuki 
supermarket itu dan berdiri tidak jauh dari winwin mereka 
sedang asik bercerita tentang kejadian tadi. 


aduh kasihan banget ya korban kecelakaan tadi. 


iya, mana korbanya ganteng lagi dengar-dengar sih yang 
satu meninggal di tempat dan yang satunya masih pingsan. 


emang ya kalau udah mau tahun baruan pasti akan banyak 
terjadi kecelakaan. 


akhir-akhir ini banyak sekali kecelakaan lalulintas. gumam 
winwin dalam hati. 


Karena keasyikan mendengar percakapan ibu-ibu tadi 
winwin menjadi terlalu lama di supermarket ia bergegas 
menuju ke apartemennya kalau-kalau yuta sudah 
menjemputnya, setelah sampai di apartemen winwin tidak 
melihat siapapun di depan pintu. 


huh... Untung yuta hyung belum jemput jadi bisa makan 
dulu. gumam winwin sembari menekan tombol yang ada di 
depan pintu apartemen miliknya. 


Jam menunjukkan pukul 21:30 tetapi yuta belum juga 
menjemputnya, winwin yang kini mulai khawatir terus 
menelpon nomor yuta dan mark tetapi hasilnya nihil tidak 
satupun dari mereka yang mengangkat teleponnya, hingga 
beberapa saat kemudian terdengar suara ketukan dari balik 
pintu segera winwin berjalan menuju pintu apartemennya. 


waw winwinku manis sekali. itu yang di ucapkan oleh yuta 
saat winwin membukakan pintu untuknya. 


yuta hyung kenapa lama.? 
hehe maaf ada sedikit insiden. 
yasudah mau masuk atau langsung pergi? 


bagaimana jika duduk di dalam sebentar? 


Akhirnya mereka masuk ke dalam apartemen winwin 
hyung duduk aja dulu gue mau ke dapur ambil minum. 


Tidak ada jawaban dari yuta ia hanya duduk diam 
mematung. 

hyung kalau mau nonton TV remotenya ada di selipan sofa. 
sambung winwin kemudian. 


Winwin yang sekarang tengah asyik membuatkan minuman 
untuk yuta dan dibuat terkejut oleh suara handphone yang 
berada di saku celananya. 

ya hallo. 


hallo win maaf banget baru nelpon, gue di rumah sakit 
sekarang, habis kecelakaan tadi sore gue pingsan lama dan 
yuta hyung . 


WIN WIN 


iya hyung tunggu sebentar gue lagi teleponan dengan mark. 
hallo win, lu ngomong dengan siapa? 

oh itu yuta hyung. 

hah yuta hyung sudah meninggal win. 

ah omong kosong, jelas-jelas ia lagi duduk di sofa. 


kalau ga percaya lu tonton berita seka . telpon dari mark 
terputus dan seketika lampu di apartemen winwin mati. 


aduh pake acara mati lagi ni lampu, mark ga jelas deh 
ngomong yuta hyung meninggal jelas-jelas lagi duduk di 
sofa. 


hyung tunggu bentar gue lagi nyari lilin nih. pekik winwin 
dari dapur. 


Saat ini apartemen sepi dan gelap terlihat winwin sedang 
berjalan dengan tangan kanan yang memegang lilin dan 
tangan kiri memegang minuman untuk yuta, setelah sampai 
di ruang tamu winwin meletakkan lilin dan juga minuman 
tadi tapi ia tidak menemukan keberadaan yuta. 


hyung ini minumnya udah gue bawain. 


Tidak ada jawaban dari yuta hanya suara winwin yang 
terdengar di ruangan itu. 


hyung lu dimana? 
Tetap tidak ada jawaban. 


hyung kalo lu gini terus gue marah nih. 


Karena merasa kesal di abaikan winwin menambah volume 
suaranya. 
H YUN GG 


Tutt.... 
Tiba-tiba saja tv di depannya menyala menampilkan sebuah 


berita tentang kecelakaan tadi sore dan benar saja saat 
winwin menyaksikan berita itu dengan seksama ia melihat 
bahwa yuta hyung dan mark yang mengalami kecelakaan 
dan mereka di larikan ke rumah sakit tetapi hal yang 
membuat mata winwin terbuka lebar ia mendengar 
pembawa berita itu berkata bahwa pemuda yang bernama 
NAKAMOTO YUTA meninggal di tempat. 


Badan winwin seketika mendadak merinding dan saat ia 
menoleh ke samping sudah ada yuta duduk di sebelahnya 
dengan menatap dingin ke arahnya, winwin yang saat itu 
ketakutan berlari kencang menuju kamarnya dan mengunci 
pintu. 


winwin ini yuta hyung. 


Winwin hanya diam tidak berani menjawab. 


winwin jangan takut hyung cuma mau ngomong sesuatu, 
hyung akan pergi ketempat yang jauh jadi jangan terlalu 
sering bertengkar dengan mark. ucap yuta dari balik pintu. 


dan winwin HAPPY NEW YEAR . 
Lanjutnya lagi. 


Tar... Tar... Tar... 


terdengar suara bunyi kembang api dari luar jendela 
apartemen winwin, ia melirik jam di handphonenya 
menunjukkan pukul 00:00 

Seketika lampu hidup, winwin memberanikan diri untuk 
keluar dan saat ia keluar tidak ada yuta lagi di ruangan itu, 
winwin terisak ia mengingat bagaimana bahagianya 
bermain bersama yuta dan mark. 


YUTA HYUNG GUE IKUT. pekik winwin dengan mata yang 
masih berair. 


Dup... 
Tiba-tiba lampu kembali mati dan terdengar suara di 
belakang winwin. 


DENGAN SENANG HATI. 


aaakkkhhh.... 


TAMAT. 


daaa 


Any way happy new year gays, tahun ini mungkin berbeda 
dengan tahun yang sebelumnya terutama gue sih, cuma di 
rumah doang akibat pandemi covid ini, tempat hiburan di 
kota gue juga di tutup tapi ambil sisi positifnya aja sih 
biasanya kan pada sibuk sama acara sendiri tapi sekarang 
sebisa mungkin buat acara di rumah bareng keluarga. 

Hmm thanks for reading 


3. Jumping Candy 


jun pulang les nanti temenin gue beli baju ya. 


aduh cas males banget, gue pengen cepet pulang hari ini. 


ayola jun bentaran doang di mall deket sini aja. 


yaudah iya . 


Pukul ,20:00 


Sesuai janjinya xiaojun mau menemani lucas membeli baju 
di mall yang tidak begitu jauh dari tempat mereka les, saat 
sudah sampai di mall lucas berkeliling toko baju entah apa 
yang di carinya seolah semua baju tidak ada yang ia suka 
sementara xiaojun hanya membuntuti di belakang. 


Setelah lama berkeliling di mall akhirnya lucas menemuka 
baju yang ia cari dan saat itu jam sudah menunjukkan pukul 
22:00. 


cas lu kaya cewek deh ini lihat nih udah telat banget gue 
pulang pasti di marahin nyokap deh. 


maaf deh jun malming besok gue mau kencan sama yugi itu 
yang dari sekolah khusus perempuan. 


serah lu deh. 


Mereka berjalan menuju halte bus dan sayangnya mereka 
ketinggalan bus saat ini jika ingin naik bus yang berikutnya 
mereka harus menunggu 2 jam lagi dan xiaojun tidak mau 
itu akhirnya lucas dan xiaojun terpaksa berjalan kaki ya 
memang perumahan mereka tidak begitu jauh dari mall tapi 
tetap saja melelahkan jika harus pulang dengan berjalan 
kaki. 


gara-gara lu nih, kita jadi jalan kaki. 


iya maaf hehe. 


Sepanjang perjalanan xiaojun selalu merutuki lucas 
sementara yang di rutuki hanya tertawa cengengesan. 


Sampai di suatu persimpangan lucas berkata jun kita lewat 
lapangan aja. 


loh kenapa? Dilapangan itu seram, kita lewat sini aja nih. 
Xiaojun menunjuk ke arah jalan yang lain. 


**Biarku jelaskan mereka berada di dua 
persimpangan, sebelah kanan mereka melewati 
sebuah klinik yang memang jalanannya kondusif dan 
ramai sementara di sebelah kiri mereka akan 
melewati lapangan bola luas dan tentu sangat sepi 
di malam hari. 


udah lewat lapangan aja, penakut amat lu jadi orang. 


gue takut aja kalo ada orang jahat di situ kan sepi. 


ayo junn. lucas menarik tangan xiaojun menuju arah 
lapangan 


Saat mereka telah sampai di lapangan suasana disitu sangat 
sepi dan gelap hanya ada satu penerangan di ujung sana 
dekat gawang, cas serem amat balik aja lagi yuk, kita lewat 
klinik. 


Mendengar rengekan xiaojun, lucas tertawa terbahak-bahak 
suara tertawanya seolah menggema di seluruh lapangan. 
jun,jun lu banci ah takut sama apa? Setan? 


eh lu ga boleh ngomong gitu ntar dia beneran ada gimana? 


gue ga takut, ntar kalau ada lu peluk aja gue sayang. 


ih songong. 


Lucas masih tetap tertawa melihat wajah xiaojun yang 
benar-benar ketakutan saat ini, tidak lama kemudian 
mereka hampir mendekati gawang yang di ujung telihat dua 
cahaya bersinar dari sana, xiaojun kembali ketakutan. 

cas ayo putar balik yok, itu ada cahaya di depan gue takut. 


itu palingan cuma kunang-kunang aja, mana tangan lu sini 
biar gue pegang lu tutup mata aja kalau takut ntar gue 
kasih tau kalau udah keluar lapangan. 


Xiaojun menyetujui hal itu ia memberikan tangannya dan 
menutup mata lalu mereka berjalan lagi hingga beberapa 
saat mereka berjalan tiba-tiba langkah lucas terhenti begitu 
juga dengan xiaojun. 

cas udah nyampe ya kok lu berenti sih? 


Tidak ada jawaban dari lucas hanya hening yang terdengar 
karena sudah cukup lama mereka terhenti xiaojun kesal ia 
membuka mata hendak memarahi lucas tapi saat xiaojun 
membuka mata yang terlihat adalah sebuah mahluk tinggi 
besar sedang berdiri tepat di depan gawang, xiaojun 
melihat lucas tapi lucas hanya diam menatap mahluk itu. 


cas ayo kabur ada hantu. lucas tidak bergeming sama sekali 
ia hanya diam seperti patung, akhirnya xiaojun menarik 
paksa tangan lucas dan ia berhasil lari keluar dari lapangan 
itu tetapi perasaan xiaojun ada yang aneh ia lihat 
kebelakang lucas tidak ada padahal ia ingat jelas telah 
menarik lucas tadi, tanpa fikir panjang xiaojun kembali ke 
lapangan tadi dan anehnya lucas masih berdiri di tengah 
lapangan itu tetap tidak bergerak. 


Xiaojun berlari menuju lucas dan mahluk itu semakin jelas 
terlihat bahwa itu adalah pocong, saat xiaojun berlari 
pocong tersebut ikut mendekat seolah mereka sedang 
memperebutkan lucas saat xiaojun telah sampai di sebelah 
lucas mahluk itu menghilang dan xiaojun menarik nafas 
panjang untuk sesaat dan saat mereka berbalik badan 
Xiaojun tertegun ia melihat mahluk tinggi besar dengan 
wajah hitam gosong memakai kain yang lusuh melihat ke 
arahnya, xiaojun bergetar ia menarik paksa lucas melewati 
pocong tadi sesekali ia melihat ke belakang apakah lucas 
masih ada. 


Dengan nafas yang tersengal-sengal akhirnya mereka 
sampai di persimpangan jalan lagi dan akhirnya lucas bisa 
berbicara, 


jun maaf gue tadi bisa dengar tapi ga bisa ngomong. 


iya tapi cas gue ga mau lewat lapangan lagi. 


sama gue juga. 


Akhirnya mereka berdua memutuskan untuk melewati jalan 
klinik. 


TAMAT. 


4. Lantai 4 


Ada sebuah mitos yang mungkin masih banyak orang 
percaya dengan hal itu sebuah mitos yang mengatakan 
bahwa nomor 4 dan 13 itu adalah nomor kesialan tapi tidak 
untuk haechan ia lelaki yang sangat pemberani. 


Beberapa hari yang lalu fakultas tempat haechan berada, di 
pindahkan ke gedung baru yang berada di lantai 4 banyak 
dari mereka tidak setuju akan hal itu mengingat nomor 4 
mitosnya adalah nomor kesialan. 


Hari itu mark teman akrab haechan hendak pergi ke toilet 
yang berada tidak jauh dari lift. 

ia berjalan memasuki toilet yang pada saat itu sangat sepi 
hanya ada mark di ruangan itu, didalam sana hanya ada 
dua pintu toilet yang satu sangat gelap karena tidak ada 
lampu yang satunya lagi terkunci seperti ada orang di 
dalamnya. 


Mark yang sangat takut gelap mengetuk pintu yang sedang 
terkunci itu, terdengar suara perempuan dari dalam sana 


tunggu sebentar. 


mark bingung kenapa ada perempuan di toilet laki-laki tapi 
ia tidak terlalu memikirkan hal itu, mark masih tetap setia 
menunggu di depan pintu. 


Sampai 10 menit perempuan itu tidak kunjung keluar dari 
sana, dengan berani mark mengetuk lagi pintu itu. 


mbak sudah belum? tanya mark tapi hening, tidak ada 
jawaban dari dalam hingga beberapa saat kemudian pintu 
yang awalnya terkunci menjadi terbuka sendiri, mark yang 
saat itu sangat ketakutan memilih untuk kabur dari kamar 
mandi. 


Mark berlari menuju lift yang memang tidak begitu jauh dari 
toilet ia menekan tombol turun tapi lift seolah tidak mau 
terbuka, Mark tetap menekannya sembari sesekali melihat 
ke arah toilet tadi. 


Sekitaran 5 menit lift tadi tidak mau terbuka mark pasrah ia 
memegang dadanya yang berdebar dan ntah mengapa ia 
menoleh lagi ke tempat toilet itu berada. 


Saat mark menoleh ia seperti melihat sosok perempuan 
dengan rambut panjang, sangat panjang hingga menyentuh 
lantai dengan keadaan basah, sosok itu berjalan menuju 


mark. 


mark yang sangat ketakutan menekan tombol lift lebih keras 
bahkan sesekali memukul dan pintu lift terbuka ia langsung 
masuk ke dalam lift. 


Keesokan harinya mark bercerita kepada haechan, haechan 
hanya tertawa dan meremehkan omongan mark 


mungkin lu halusinasi. kata haechan 


ini beneran chan, gue ga bohong. ucap mark dengan nada 
serius 


ah gue ga percaya . ucap haechan sambil tertawa. 
jangan sombong chan ntar ketemu mampus lu. 


haha ga takut gue. kata haechan yang semakin tertawa 
keras. 


Sampai suatu hari haechan yang sudah selesai dengan mata 
kuliahnya memilih untuk pulang cepat, biasanya haechan 
akan pulang lewat tangga tapi ntah mengapa ia saat ini 
ingin menaiki lift. 


Haechan memencet tanda panah kearah bawah, lift itu 
sedang berada di lantai 1 jadi ia harus menunggu liftnya 
naik saat pintu liftnya terbuka haechan langsung masuk ke 
lift, didalam hanya ada perempuan yang berdiri di sudut 


belakang lift dengan keadaan sedang menunduk. 


Lift berjalan naik menuju lantai 6 haechan fikir mungkin 
perempuan itu mau ke lantai 6, saat telah sampai di lantai 6 
pintu lift kebuka dan anehnya perempuan itu tidak pergi 
hingga pintu lift tertutup kembali haechan fikir mungkin 
liftnya rusak jadi ia tetap tenang. 


Lift menuju ke bawah lagi tapi anehnya berhenti di lantai 4, 
haechan fikir mungkin perempuan itu mau ke lantai 4 tapi 
anehnya perempuan itu tidak keluar juga hingga pintu lift 
tertutup lagi. 


haechan merasa merinding pada bagian tengkuknya ia 
memberanikan diri untuk menoleh kebelakang tetapi 
perempuan itu tidak ada di sana 

Haechan mulai panik ia buru-buru menekan tombol turun 
lagi, tapi bukannya turun malah pintu lift itu membuka dan 
menutup sendiri haechan yang ketakutan berdiri di sudut 
belakang lift. 


Tidak lama kemudian pintu kembali tertutup haechan fikir ia 
akan segera turun ke bawah tapi lagi-lagi pintu kembali 
terbuka di lantai 4 dan haechan sangan terkejut karena 
tepat di depan pintu lift terlihat perempuan berambut 
panjang dengan keadaan basah dari atas sampai bawah, 
mahluk itu semakin mendekat ke arah haechan. 


Haechan yang ketakutan pingsan di dalam lift ia tidak ingat 
apapun lagi setelah itu, saat sadar ia telah ada di sebuah 
kursi dengan mark yang berada disebelahnya. 


Haechan sangat bersyukur ia telah keluar dari hal yang 
menyeramkan itu, ia menceritakan semua kejadian yang ia 
alami dengan mark dan mark hanya berkata. 


makanya jadi orang jangan terlalu sombong. 


Haechan mengangguk dan berjanji tidak akan sombong lagi 
dan tidak akan berkata sembarangan lagi. 


TAMAT. 


5. kelas malam 


"duh gue males banget kuliah hari ini, jisung ayo bolos." 
" Chenle ya hari ini ada kuis jadi kita harus masuk." 
"Tapi hari ini perasaanku terasa aneh sung ayo bolos saja" 


"Itu hanya alasanmu saja 
chenle ya aku tahu itu." 


Pukul 18:15 


Jisung dan chenle masuk ke kelasnya dengan duduk di 
bangku yang bersebelahan, namun sudah beberapa menit 
dosen tidak kunjung datang akhirnya para mahasiswa yang 
lain meminta agar sungchan selaku koordinator kelas untuk 
menghubungi dosen. 


Sungchan sudah berkali-kali menghubungi dosen tetapi 
tidak ada respon sama sekali. 


"Gimana chan? apa balesan dari pak choi?" 


"Ga di bales wa gue, trus gue coba telepon ternyata 
nomornya ga aktif." 


mereka tetap menunggu hingga beberapa menit, kelas itu 
sangat berisik ada yang bermain gitar dan bernyanyi ada 
juga yang bergosip. 


Hingga salah satu mahasiswa mengajak yang lainnya untuk 
pulang saja. 
"Ayo pulang kelasnya ga jelas ini." 


Lalu tiba-tiba saja dari kejauhan sosok dosen yang mengisi 
kelas di pukul 18:53 malam datang dan berkata " ayo duduk 
kenapa masih ada yang berdiri kelas akan dimulai. " 


Kelas di mulai seperti biasa yang anehnya saat ada 
mahasiswa yang berkata bahwa hari ini ada kuis di dosen 
bilang kuisnya di undur saja, hampir sebagian mahasiswa 
senang mendengar itu. 


"kan mendingan kita bolos aja tadi." ucap chenle yang kini 
melotot ke arah jisung 


"yee mana gue tahu kalo bakalan ga jadi kuis." 


Selang beberapa menit handphone sungchan bergetar ia 
kemudian melihat siapa yang mengirimkan pesan dan 


alangkah terkejutnya sungchan saat ia melihat siapa yang 
mengirim pesan. 


Pesan itu dikirim oleh pak choi dosen yang seharusnya 
mengajar kelas malam ini, pesan itu berbunyi seperti ini. 


"Sungchan hari ini bapak tidak bisa mengajar kelas malam 
karena ada kepentingan mendadak yang mengharuskan 
bapak keluar kota dan tadi di perjalanan sempat tidak ada 
signal jadi pesanmu tadi baru masuk sekarang jika masih 
ada yang menunggu bapak suruh pulang saja." 


Setelah membaca pesan itu sungchan terdiam beberapa 
saat ' apa ini mimpi?' ucap sungchan dalam hati. 


Jika pak choi pergi keluar kota lalu yang sedang duduk di 
depan ini siapa? 
sungchan masih bergumam di dalam hatinya. 


Akhirnya sungchan memberanikan diri untuk bertanya 
kepada dosen yang di depan itu. 


"Maaf pak menganggu perkuliahan saya barusan mendapat 
pesan dari nomor bapak jika bapak hari ini tidak bisa 
mengajar dan sedang ada di luar kota apakah ini benar 
pak?" 


Mahasiswa yang lain merasa aneh dengan pertanyaan 
sungchan termasuk jisung dan chenle yang menatap wajah 
dosen dengan serius. 


Tiba-tiba saja wajah dosen itu berubah menjadi pucat pasi 
dengan kantung mata yang menghitam. 


"Lele lu liat wajah dosen itu?" 


"Iya sung berubah menyeramkan." 


Lalu dosen itu menatap dengan wajah yang seram dan 
mulai berbicara. "Memangnya sedari tadi kalian tidak 
sadar saya ini siapa?" 


Seluruh kelas hanya bisa berdiam diri hingga beberapa 
menit, lalu karena suasananya sangat tidak kondusif jisung 
dan chenle yang dari awal memerhatikan wajah dosen 
memutuskan untuk kabur dari kelas, mahasiswa yang lain 
masih tetap berdiam diri di kelas. 


Hingga dosen itu kembali berbicara "kalian tidak ikut 
pergi?" 


Para mahasiswa berhamburan keluar dari kelas bahkan ada 
yang sampai terjatuh sosok yang menyerupai dosen itu 
tertawa terbahak-bahak melihat mereka yang berlarian. 


Kabar ini sampai di telinga dekan dan dekan memberi 
tahukan hal ini kepada rektor akhirnya rektor memutuskan 
untuk meniadakan kelas malam lagi. 


TAMAT. 


